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Infiltation rate is affected b 'S organic matter, land

texture and land use. This study aimed to determine the infiltration capacity in closed land and
open land by calculating the infiltration rate of the upstream area of Jeneberang. In this study,
Horton method is used to analyze the infiltration rate using double ring infiltrometer. The results
of the analysis showed that the infiltration rate on each land was different, the value in the closed
{and of Bontosunggu District is 23,97 cm/hour, Bontomarannu District is 8,83 cm/hour, and were
classified in fast infiltration. While in the open land, the infiltration rate value of Bontosunggu
District is 1,55 cm/hour, Bontomarannu District is1,48 cm/hour, were classified in medium
infiltration. Infiltration rates in open land and closed land have differences, which caused by
vegetation and soil physical properties such as water content, soil organic matter and the diverse of
land texture.
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DAFTAR NOTASI SINGKATAN

= Laju infiltrasi (cm/jam) atau (mm/jam)

= Laju infiltrasi awal (cm/jam)

= Laju infiltrasi akhir (cm/jam)

= Bilangan dasar logaritma Napenan

= Waktu yang dihitung dari mulainya hujan (jam)
= konstanta untuk jenistanah

= Suction head (cm)

= Konduktivitas hidraulik (cm/jam)

= Perubahan kelengasan tanah (n-61)

= Kelengasan awal

= Kelengasan tanah saat jenuh
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Air merupakan sumber daya yang begitu penting karena sangat
dibutuhkan oleh makhluk hidup. Tersedianya air didalam tanah tidak
terlepas dari adanya peranan laju infiltrasi. Pergerakan air yang jatuh ke
permukaan tanah akan diteruskan ke dua arah. yaitu air limpasan yang
bergerak secara horizontal (run-off) dan air yang bergerak secara vertikal
yang disebut air infiltrasi. ‘Proses infiltrasi merupakan salah satu proses
penting dalam siklus hidrologi karena infiltrasi menentukan besarnya air
hujan yang meresap dan masuk ke dalam tanah secara langsung.
Pemahaman mengenai infiltrasi dan data laju infiltrasi sangat berguna
sebagai acuan untuk perencanaan kegiatan irigasi, perencanaan fata guna
lahan, dan pemodelan hidroteknik.

Salah satu metode perhitungan laju infiltrasi yang dapat digunakan
adalah metode Horton. Pada metode infiltrasi Horton, yang pertama kali
dilakukan adalah menentukkan parameter-parameternya. Metode infiltrasi
Horton mempunyai tiga paremeter yang menentukan proses infiltrasi dalam
tanah yaitu parameter K, infiltrasi awal (fo) dan infiltrasi konstan (fc).
Penelitian terdahulu tentang laju infiltrasi sudah pernah dilakukan oleh
(Maro’ah dan siti, 2011) berupa perbandingan metode Horton, Kostiakov,

dan Philip yang diketahui bahwa pendugaan yang baik yaitu metode



Horton. Selama ini penentuan parameter infiltrasi metode Horton diambil
dari literatur yaitu yang didasarkan dari klasifikasi jenis tanah.

Pengukuran parameter-parameter infiltrasi ini dilaksanakan di
kawasan sungai jeneberang hulu. Oleh karena itu, dengan data perhitungan
laju infiltrasi dapat digunakan sebagai acuan tata guna lahan yang lebih
efektif, selain itu data laju infiltrasi ini juga dapat digunakan untuk peneliti
selanjutnya yang memerlukan data laju infiltrasi pada lahan tertutup dan
terbuka.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan didepan maka dapat diidentifikasi permasalahan antara lain:
1. Bagaimana menghitung kapasitas infiltrasi pada lahan terbuka dan
tertutup dengan metode Horton ?
2. Bagaimana menganalisis laju infiltrasi yang terjadi pada lahan terbuka
dan lahan tertutup ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kapasitas infiltrasi pada lahan terbuka dan tertutup

dengan metode Horton.




2. Untuk mengetahui laju infiltrasi yang terjadi pada lahan terbuka dan
tertutup.
D. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Penelitian dilakukan pada lahan tertutup dan terbuka.
2. Penentuan lokasi pengambilan sampel tanah berada pada lahan terbuka
(tanah kosong) dan lahan tertutup (hutan).
3. Penentuan laju infiltrasi pada lahan tertutup dan terbuka.
4. Penelitian menggunakan alat double ring infltrometer.
E. Manfaat Penelitian
1. Untuk dijadikan bahan acuan dan informasi para peneliti dalam
mengembangkan -penelitian yang berhubungan dengan infiltrasi pada
lahan terbuka dan lahan tertutup dengan menggunakan metode Horton.
2. Hasil penelitian i1 diharapkan memberikan manfaat dalam
pengembangan ilmu pengetaian dan teknologi terutama pada bidang
tanah yang berkaitan dengan infiltrasi dengan menggunakan metode
Horton.
3. Sebagai bahan referensi analisis infiltrasi pada lahan terbuka dan
tertutup dengan metode Horton.
F. Sistematika penulisan
Penulisan ini merupakan susunan yang serasi dan teratur, oleh karena

itu dibuat dengan komposisi bab-bab mengenai pokok uraian sehingga



mencakup pengertian tentang apa, dan bagaimana. Sistematika penulisan
skripsi ini dapat diuraikan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN diuraikan mengenai hal-hal yang
melatarbelakangi penelitian ini, dilanjutkan dengan uraian rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sisternatika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA menguraikan tentang pengertian dasar
serta teori yang digunakan dalam perhitungan yang meliputi Daerah Aliran
Sungai (DAS), siklus hidrologi, infiltrasi, laju infiltrasi metode Horton.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN menguraikan tentang lokasi
dan waktu penelitian, jenis penelitian dan sumber data, serta tahap-tahap
dalam proses penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN menguraikan-(entang hasil
penelitian dan pembahasan mengenai hasil analisis data infiltrasi pada lahan
terbuka dan tertutup dengan metode Horton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN bab ini merupakan penutup dari
keseluruhan penulisan dengan berisikan kesimpulan yang didapatkan dari
studi yang dilakukan dan saran untuk bahan referens pelaksanaan studi
selanjutnya atau yang serupa.

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang
merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya yang
berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari
curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat
merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai-dengan daerah
perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. (PP No 37 tahun 2012
tentang Pengelolaan DAS, Pasal 1, tahun 2012).

Daerah aliran sungai (DAS) dibatasi punggung punggung gunung
dimana air hujan yang jatuh pada daerah tersebut akan ditampung oleh
punggung gunung tersebut dan akan dialirkan melalui sungai-sungai kecil
ke sungai utama (Asdak, 1995) DAS dapat dibagi ke dalam tiga komponen
yaitu: bagian hulu, tengah dan hilir. Ekosistem bagian hulu merupakan
daerah tangkapan air utama dan pengatur aliran. Ekosistem tengah sebagal
daerah distributor dan pengatur air, sedangkan ekosistem hilir merupakan
pemakai air.

Hubungan antara ekosistem-ekosistem ini menjadikan DAS sebagatl
satu kesatuan hidrologis. DAS juga terdiri dari beberapa Sub Das. Sub DAS

adalah bagian dari DAS yang menerima air hujan dan mengalirkannya




melalui anak sungai ke sungai uatama. Setiap DAS terbagi habis ke dalam
Sub DAS-Sub DAS. Bagian Hilir DAS adalah suatu wilayah daratan bagian
dari DAS yang dicirikan dengan topografi datar sampai landai merupakan
daerah endapan sedimen atau aluvial (Paimin et al., 2012).

Suatu DAS yang terdiri dari beberapa Sub DAS tentunya terintegrasi
berbagai faktor yang dapat mengarah kepada kelestarian atau degradasi
tergantung bagaimana suatu DAS dikelola. DAS yang dikelola dengan baik
akan berdampak pula bagi. mahluk hidup yang berada pada DAS tersebut,
namun pengelolaan DAS tidaklah mudah. Sebelum mengelola DAS dengan
baik, perlu diketahui permsalahan permasalahan yang ada pada DAS

khususnya di Indonesia diantaranya sebagai berikut (Paimin et al., 2012)

[——y

Banyir

b2

Produktivitas tanah menurun
3. Pengendapan lumpur pada waduk
4. Saluran irigasi
5. Proyek tenaga air
6. Penggunaan tanah yang tidak tepat (perladangan berpindah, pertanian
lahan kering dan konservasi yang tidak tepat)
B. Siklus Hidrologi
Siklus hidrologi merupakan perjalanan air dari permukaan laut ke
atmosfer kemudian ke permukaan tanah dan kembali ke laut yang terjadi

secara trus menerus seperti terlihat pada gambar 2.1. Air akan tertahan



sementara di sungai, danau atau waduk, dan dalam tanah sehingga dapat
dimanfaatkan oleh manusia dan makhluk hidup lainya. Dalam daur
hidrologi, masukan berupa curah hujan akan didistribusikan melalui
beberapa cara yaitu air lolos, aliran batang, dan air hujan yang langsung
sampai ke permukaan tanah untuk kemudian terbagi menjad: air lanan,
evaporasi, dan air infiltrasi (Asdak, 2006).

Siklus hidrologi diberi batasan sebagai suksesi tahapan-tahapan yang
dilalui air dari atmosfer ke bumi dan kembali lagi ke atmosfer : evaporasi
dari tanah atau laut maupun air pedalaman, kondensasi untuk membentuk
awan, presipitasi, akumulasi di dalam tanah maupun dalam tubuh air, dan
evaporasi-kembali. Presipitasi dalam segala bentuk (salju, hujan batu es,
hujan, dan lain-lain), jatubh ke atas vegetasi, batuan gundul, permukaan
tanah, permukaan air dan saluran-saluran sunga (presipitasi-saluran). Air
yang jatuh pada vegetasi mungkin diintersepsi (yang kemudian
berevaporasi dan/atau mencapai permukaan tanah dengan menetes saja
maupun sebagai aliran batang) selama suatu waktu atau secara langsung
jatuh pada tanah (through fall = ar tembus) khususnya pada kasus hujan
dengan intensitas yang tinggi dan lama (Budianta dan Azis, 2000).

Sebagian presipitasi berevaporasi selama perjalanannya  dari
atmosfer dan sebagian pada permukaan tanah. Sebagian dari presipitasi
yang membasahi permukaan tanah berinfiltrasi kedalam tanah dan bergerak

menurun sebagai perkolasi ke dalam zona jenuh di bawah muka air tanah.



Infiltrasi sebagai salah satu fase dari siklus hidrologi, penting untuk
diketahui karena akan berpengaruh terhadap limpasan permukaan, banjir,
erosi, ketersediaan air untuk tanaman, air tanah, dan ketersediaan aliran
sungai di musim kemarau. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, maka
infiltrasi perlu diukur karena nilai kapasitas infiltrasi tanah merupakan suatu
informasi yang berharga bagi perencanaan dan penentuan kegiatan irigasi
dan pemilihan berbagai komoditas yang akan ditanam disuatu lahan

(Purwanto dan Ngaloken, 1995).

Gambar 1. Siklus, Hidrologi (Suryono Sosrodarsono 1997)

C. Infiltrasi

Infilrasi adalah aliran air ke dalam tanah melalui permukaan tanah.
Di dalam tanah air mengalir dalam arah lateral, sebagai aliran antara
(interflow) menuju mata air, danau, sungai, atau secara vertikal yang
dikenal dengan perkolasi (percolation) menuju air tanah. Gerak air didalam
tanah melalui pori-pori tanah dipengaruhi oleh gaya gravitasi dan gaya

kapiler (Bambang Triatmodjo, 2008).




Besarnya laju infiltrasi tergantung pada kandungan air dalam tanah.
Terjadinya infiltrasi bermula ketika air jatuh pada permukaan tanah kering,
permukaan tanah tersebut menjadi basah sedangkan bagian bawahnya
relatif kering maka dengan demikian terjadilah gaya kapiler dan terjadi
perbedaan antar gaya kapiler permukaan atas dengan yang ada dibawahnya.
Laju infiltrasi mempunyai klasifikasi tertentu dalam penentuan besarnya

laju infiltrasi (Aflizar, dkk. 2007), terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Laju Infiltrasi Menurut U.S Soil Conservation

Klas Klasifikasi Laju infiltrasi (mm/jam)
1 Sangat L.ambat <1
2 Agak Lambat 1-5
3 Sedang 5-20
4 Agak Cepat 20-63
5 Cepat 63-127
6 Sangat Cepat >254

Sumber : U.S Soil Conservation
1. Faktor yang Mempengaruhi Laju Infiltrasi

Laju infiltrasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kedalaman
genangan dan tebal lapis jenuh, kelembaban tanah, pemadatan olch hujan,
tanaman penutup, intensitas hujan, dan sifat-sifat fisik tanah. Sedangkan
menurut Yair dan Leave (1991), faktor yang mempengaruhi laju infiltrasi
yaitu tutupan lahan, kemiringan lereng, dan perbedaan kepadatan tanah.
a) Kedalaman genangan dan tebal lapis jenuh

Kedalaman genangan dan tebal lapis jenuh tanah dapat diketahui

pada saat awal terjadi hujan. Air hujan meresap kedalam permukaan
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dengan cepat schingga terjadi laju infiltrasi. Sehingga semakin dalam
genangan dan tebal lapisan jenuh maka laju infiltrasi semakin berkurang.
b) Pemampatan oleh hujan

Ketika hujan jatuh di atas tanah, butir tanah mengalami
pemadatan oleh butiran air hujan. Pemadatan tersebut mengurangi port-
pori tanah yang berbutir halus (seperti lempung), sehingga dapat
mengurangi kapasitas infiltrasic Untuk tanah pasir, pengaruh tersebut

sangat kecil (Prabowo M. dan Nicholls N, 2002)

¢) Penyumbatan oleh butic halus

Ketika tanah sangat kering, permukaannya sering terdapat
butiran halus. Ketika hujan turun dan infiltrasi terjadi, butiran halus
tersebut terbawa masuk ke dalam tanah, dan mengisi pori-pori tanah,
sehingga pori-pori tanah mengecil dan menghambat laju infiltrasi.
(Isnaini, Riri. 2013).
d) Tanaman penutup

Banyaknya tanaman yang menutupi permukaan tanah, seperti
rumput atau hutan, dapat menaikkan laju infiltrasi tanah tersebut. Dengan
adanya tanaman penutup, air hujan tidak dapat memampatkan tanah dan
juga akan terbentuk lapisan humus yang dapat menjadi sarang atau

tempat hidup serangg sehingga membantu masuknya air kedalam tanah.

(Soesanto. 2008).
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e) Kelembaban tanah

Ketika air jatuh pada tanah kering, permukaan atas dari tanah
tersebut menjadi basah, sedang bagian bawahnya relatif masih kering.
Dengan bertambahnya waktu dan air hujan dari permukaan atas turun ke
bagian bawahnya maka tanah tersebut menjadi basah dan lembab.
Semakin lembab kondisi suatu tanah, maka laju infiltrasi semakin
berkurang karena tanah tersebut semakin dekat dengan keadaan jenuh.
(Rachmatuliah,M,A. Setiawati, E. dan Tiahaja, P.1. 2015).
f) Topografi

Topografi adalah keadaan permukaan atau kontur tanah. Kondisi
topografi juga mempengaruhi infiltrasi. Pada lahan dengan kemiringan
besar, aliran permukaan mempunyai kecepatan besar sehingga air
kekurangan waktu infiltrasi. Akibatnya sebagian besar air hujan menjadi
aliran permukaan. Sebaliknya, pada lahan yang datar air menggenang
sehingga laju infiltrasi relaiif besar. (Bahri Syaeful, Madzalim. 2012).
g) Intensitas hujan

Intensitas hujan juga berpengaruh terhadap kapasitas infiltrasi.
Jika intensitas hujan (/) lebih kecil dan kapasitas infiltrasi, maka laju
infiltrasi aktual adalah sama dengan intensitas hujan. Apabila intensitas
hujan lebih besar dari kapasitas infiltrasi, maka laju infiltrasi aktual sama

dengan kapasitas infiltrasi. (Soemarto. 1986).
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2. Kapasitas Infiltrasi

Laju infiltrasi aktual (fac) adalah laju air berpenetrasi ke permukaan
tanah pada setiap waktu dengan gaya-gaya kombinasi gravitasi, viskositas
dan kapilaritas. Laju maksimum presipitasi dapat diserap oleh tanah pada
kondisi tertentu disebut kapasitas infiltrasi (Ersin Seyhan, 1977). Setiap
permukaan air tanah mempunyai daya serap yang kemampuannya berbeda-
beda dilihat dari kondist tanah danlapisan penutup permukaannya.

Kapasitas infiltrasi/ ini dinotasikan sebagai Faktor yang
mempengaruhi kapasitas infiltrasi adalah ketinggian lapisan air di atas
permukaan tanah, jenis tanah, banyaknya moisture tanah yang sudah ada
dalam lapisan tanah, keadaan permukaan tanah, dan penutup tanah. Berikut

adalah gambar kurva kapasitas infiltrasi.

Kapasitas Infiltrasi fo I

Gambar 2. Kurva Kapasitas Infiltrasi (Asdak, Chay. 2004)
3. Pengukuran Laju Infiltrasi
Pengukuran laju infiltrasi dalam penelitian ini menggunakan alat

ukur laju infiltrasi yaitu infiltrometer. Infiltrometer merupakan suatu tabung
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baja silindris pendek, berdiameter besar (atau suatu batas kedap air lainnya)
yang mengitari suatu daerah dalam tanah. Infiltrometer hanya dapat
memberikan angka bandingan yang berbeda (harga lebih tinggi) darn
infiltrasi yang sebenarnya. Alat yang dipakai pada penelitian ini adalah
infiltrometer cincin konsentrik yang merupakan tipe biasa, terdiri dar1 2
cincin konsentrik yang ditekan kedalam permukaan tanah. Kedua cincin
tersebut digenangi (karena itu disebut infiltrometer tipe genangan) secara
terus menerus untuk mempertahankan tinggi yang konstan (jeluk air),
(Ersin Seyhan, 1977).
4. Laju Infiltrasi Metode Horton

Menurut Horton, kapasitas infiltrasi berkurang seiring dengan
bertambahnya waktu hingga mendekati nilai yang konstan. la menyatakan
pandangannya bahwa penurunan kapasitas infiltrasi lebih dikontrol oleh
faktor yang beroperasi di permukaan tanah dibanding dengan proses aliran
di dalam tanah. Faktor yang berperan untuk pengurangan laju infiltrasi
seperti tutupan lahan, penutupan retakan tanah oleh koloid tanah dan
pembentukan kerak tanah, penghancuran struktur permukaan lahan dan
pengangkutan partikel halus dipermukaan tanah oleh tetesan air hujan
{(Wibowo, H. 2010).

Kurva infiltrasi metode Horton terlihat pada gambar 3. Model
Horton dapat dinyatakan secara matematis mengikuti persamaan sebagai

berikut.
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f=fo+ (fo-fe)e Kb .o (1)
Keterangan :
f = Laju infiltrasi (¢cm/jam) atau (mm/jam)
fo = Laju infiltrasi awal (cm/jam)
fc = Laju infiltrasi akhir (cm/jam)

e = Bilangan dasar logaritma Naperiz

t

k

Gambar 3. Kurva Infiltrasi

Jumlah air yang terinfiltrasi pada suatu periode tergantung pada laju
infiltrasi dan fungsi waktu . Apabila laju infiltrasi pada suatu saat adalah
f(t), maka infiltrasi kumulatif atau jumlah air yang terinfiltrasi adalah F(t)
menunjukkan bahwa jumlah air yang terinfiltrasi F(t) merupakan intergral

dari laju infiltrasi. Laju infiltrasi merupakan turunan dari infiltrasi kumulatif
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F(t). Dengan kata lain, laju infiltrasi f(t) adalah sama dengan kemiringan
kurva F(t) pada waktu (t) dengan satuan mm/jam. Persamaan laju infltrasi
Horton diatas kemudian diintergralkan seperti pada persamaan berikut.
F(O=+HI0 ~ fo) e-kt dbt o (2)
Fty=fe t0HH0— fe)(1—e-Kt) oo 3)
5. Parameter Infiltrasi Metode Horton
Parameter infiltrasi didapat dari nilai kapasitas infiltrasi. Kapasitas
infiltrasi dihitung dari hasil pengukuran dilapangan berupa penurunan air
setiap 5 menit dengan satuan cm. Parameter mfiltrasi metode Horton yaitu
laju infiltrasi awal ({0), laju konstan (fc), dan konstanta untuk jenis tanah (k)
seperti pada penjelasan berikut:
a) Laju Infiltrasi Awal (o)
Laju infiltrasi awal (fo) yaitu laju infltrasi awal dihitung mulai dari
awal masuknya air ke dalam lapisan tanah atau laju infiltrasi pada saat
t = 0. Besarnya harga [o tergantung dari jenis tanah dan lapisan
permukaannya. Satuan laju infiltrasi awal (o) yaitu cm/jam.
b) Laju Infiltrasi Akhir (fc)
Laju Infiltrasi Akhir (fc) yaitu kapasitas infiltrasi pada saat besar.
Besarnya harga fc tergantung dari jenis tanah dan lapisan
permukaannya. Sebagai contoh untuk tanah gundul berpasir akan
mempunyai harga fc yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanah

gundul jenis lempung. Satuan laju infiltrasi akhir (fc) yaitu cm/jam.
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¢) Ketetapan Untuk Jenis Tanah dan Permukaannya (k)
Untuk memperoleh nilai konstanta K untuk melengkapi persamaan
kurva kapasitas infiltrasi, maka persamaan Horton diolah sebagal
berikut:
[f=fc+ (fo-fc)e-Kt
f-fc = (fo-fc)e-Kt
dilogaritmakan sisi kiri dan kanan,
log (f - fc ) =log (fo - fc) e-Ki atau
log (f - fc ) =log (fo-fc)- Ktlog e
log (f-fc ) - log (fo - f¢) = - Kt log ¢ maka,
1=(-1/(K log e)) [log (/- f¢ ) - log (fo - f¢)]
t=(-1/(K log &)) log (f - fc ) + (1/(K log e)) log (fo - fc)
Menggunakan persamaan umum liner, y =m X +C, sehingga :
y=t,m=-1AKloge), X=log{f-fc) C =(1/K log e) log (fo - fc)
Mengambil persamaan, m =-1/(K log e), maka
K =-1/(m log e) atau K =-1/(m log 2,718)
Atau k =-1/ 0,434 m, dimana m = gradien
Harga k tergantung dari texture permukaan tanah. Bila dilapisi
tumbuhan dikatakan k lebih kecil dibanding fexfure permukaan tanah
vang agak halus. Permukaan tanah yang gundul mempunyai harga k

yang lebih besar.
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D. Pengaruh vegetasi terhadap infiltrasi.

Proses masuknya air ke dalam tanah secara vertikal melalui
permukaan tanah sangat dipengaruhi oleh sifat pori tanah, kadar air,
tekstur, struktur, kepadatan tanah, kandungan bahan organik tanab
dan tipe vegetasi tumbuhan. Keadaan vegetasi yang beragam seperti
vegetasi herba, semak dan pohon tentu mempunyai karakteristik
yang berbeda begitu juga dengan proses masuk air ke dalam tanah
yang tentunya memilki perbedaan. permukaan yang tertutup oleh
vegetasi dapat menyerap air dan mampu mempertahankan laju
infiltrasi yang tinggi. Pengembalian sisa-sisa tanaman dan
penambahan bahan organik lainnya sebagai mulsa di permukaan
tanah juga mampu meningkatkan laju infiltrasi sebaik pengaruh
vegetasi hidup (Tri Atmodjo, 2009).

E. Pengaruh karakieristik fanah terhadap infiltrasi.

Karakteristik tanah turut menentukan air dalam tanah dan
besar kecilnya aliran permukaan yang ditentukan oleh kecepatan
infiltrasi yaitu kemampuan tanah untuk merembeskan air. Walaupun
curah hujan semakin lebat, aliran air permukaan akan berlaju kecil
kalau kapasitas infiltrasi besar. Artinya air di permukaan banyak
melakukan rembesan ke dalam tanah seperti pada tanah-tanah

berpasir, lempung barpasir (Suryatmono, 2006).
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kawasan jeneberang hulu

Kabupaten Gowa, analisis laboratorium di Laboratorium Mekanika Tanah

dan Hidrologi Fakultas Teknik Univérsitas, Muhammadiyah Makassar.
Penelitian ini di lakukan dz / \ itu November 2019-

Gambar 4 : Peta Penutupan Lahan Das Jeneberang.
Sumber Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam bentuk penelitian
eksperimental model  (model  experimental research)  tentang

“Perbandingan kapasitas Infiltrasi pada Lahan Tertutup dan Terbuka
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di kawasan jeneberang hulu”. Penelitian ini menggunakan alat double
ring infiltrometer.
C. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini telah ditentukan 2 (dua) vanabel, yaitu variabel

bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable).
1. Variabel bebas pada penelitian ini adalah : kondisi permukaan lahan

(tertutup/terbuka).
2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah : kapasitas infiltrasi
D. Alat dan Bahan

Secara umum alat dan bahan yang di gunakan dalam penunjang
penelitian ini terdiri dan:
1. Alat:

a) Alat tulis

b) Meteran

¢) Kayu

d) Plastik transparan

¢) Spidol maker

f) Kertas Label

g) Stopwatch

h) Kamera

1) Infiltrometer

i) Alat laboratorium



2. Bahan
a) Tanah
3. Uj Laboratorium
a) Uji saringan
b) Uj1 hidrometer
E. Prosedur Penelitian.
1. Persiapan.

Adapun kegiatan persiapan yang kami lakukan dalam penelitian ini
adalah melakukan kegiatan survey lokasi penelitian dan memepersiapkan
alat-alat penelitan yang akan di gunakan.

2. Penentuan Lokasi Penelitian.
3. Pengambilan Data.

Adapun data-data yang kami ambil dalam penelitian ini sebagai berikut:

a) Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung yaitu
sampel tanah.

b) Data sekunder adalah data yang di peroleh dari pihak lain atau
perantara, yang dimana data tersebut adalah data Peta topografi
(kemiringan lahan) | peta tata guna lahan, jenis tanah. Data tersebut
berasal dari Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air dan Dinas Pengelolaan

Sumber Daya Air Provinsi Sulawesi Selatan.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Untuk tiap-tiap data di olah sebagai berikut:
a. Penentuan Titik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling yaitu pengambilan sampel ‘secara sengaja sesuai dengan
persyaratan sampel yang diperlukan. Dalam penentuan titik-titik sampel
tanah, dilakukan dengan cara melihat data Sub DAS Jenelata. Penentuan
jumlah titik sampel sebanyak tiga titik dalam satu lahan (hutan dan tanah
kosong).
b. Pengukuran Infiltrasi di Lapangan
Pengukuran infiltrasi dilakukan di lapangan untuk mengetahu nilai
kapasitas laju infiltrasi yang kemudian dari nilai kapasitas infiltrasi tersebut
didapatkan parameter = infiltrasi.  Pengukuran parameter infiltrasi
menggunakan alat infiltrometer yvaitu double ring infiltrometer. Pengukuran
dilakukan pada setiap titik sampel yang sudah ditentukan. Prosedur
pengukuran parameter infiltrasi adalah sebagai bernikut :
a) Memasang double ring infiltrometer ganda pada titikk pengamatan.

Berikut gambar pada alat double ring infiltrometer
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Gambar 4. double ring infiltrometer
(Sumber : Reynold 1990)

¢) Memasang . J g/ menjaga

an tarn " A
d) Mengisi ruang n g/ \\\}:ﬁ"'h// “X— san  air

LIS 1HE S S - DCI

penurunan air dalam interval wak tergantung
kecepatan penurunan air. Dalam penelitian ini digunakan interval
penurunan air tiap 5 menit.

h) Menambahkan air, bila tinggi muka air 5 cm dari permukaan tanah dan

catat tinggi permukaan air awal, ulangi sampai terjadi penurunan air

konstan dalam waktu yang sama (mencapai konstan 3-6 jam).
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3. Perhitungan Laju Infiltrasi

Setelah diketahui parameter infiltrasi di lapangan, kemudian
menghitung nilai laju infiltrasi konstan dan volume total laju infiltrasi
menggunakan metode Horton. Perhitungan laju infiltrasi konstan untuk
mengetahui nilai laju infiltrasi pada saat konstan atau pada saat penurunan
air menjadi konstan. Rumus perhitungan laju infiltrasi pada saat t (dalam
hal ini dihitung pada saat t konstan) yaitu f = fc + (f0 - fc) e —kt. Setelah
dihitung laju infiltrasi pada saat konstan, kemudian menghitung volume
total laju infiltrasi: Perhitungan volume total infiltrasi atau jumlah air yang
terinfiltrasi F(t) merupakan intergral dari laju infiltrasi. Laju infiltrasi
merupakan turunan dari infiltrast kumulatif F(t). Dengan kata lain, laju
infiltrasi f{t) adalah sama dengan kemiringan kurva F(t) pada waktu (t)
dengan satuan mm/jam. Rumus yang digunakan adalah persamaan 2 sbb:

F(t) = fc t0 + (10 - fc) e-kt dt.
2. Teknik Analisis Data

Data hasil pengamatan akan diolah dengan metode statistik biasa,
baik dalam perhitungan numerik maupun dalam penggambaran fluktuasi
level zona-zona air tanah. Dari hasil pengolahan data selanjutnya akan
dilakukan analisis empirik sehingga dapat diruruskan formulasi hubungan
antar parameter yang dihasilkan dari pengolahan data hasil penelitian.

Korelasi parameter yang ingin dilihat dalam penelitian ini, antara lain:
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a) Pengaruh sifat fisik tanah terhadap laju infiltrasi pada lahan tertutup dan
lahan terbuka.
b) Menganalisis laju infiltrasi yang terjadi pada lahan terbuka dan lahan

tertutup dengan metode horton.
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G. Flowchart Penelitian

Studi Literatur

¥
Penentuan titik uji

2

Tidak

Pengumpulan
Nata

¥

v ¥

Data Pn'l_ner _ Data Skunder

1. Kapasista Infiltrasi 1. Peta topografi

2. Parameter Gradasi 2. Peta tata guna lahan.
Tanah 3. Curah hyjan.

¥
* Ya *

Analisis Data Validasi
Data
Pembahasan
Kesimpulan

Gambar 5. Flowchart Penchtian.
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BABIV
HASIL & PEMBAHASAN
A. Hasil Pengukuran
1.  Laju infiltrasi
a.  Lahan tertutup pada Kecamatan Bontosunggu
Hasil pengukuran lapangan pada lahan terbuka di Kecamatan

Bontomarannu pada Hulu DAS Jeneberang dapat dilihat pada tabel 4.1

tinggi ai
[ . ggi air (H)
no.{ (1) | pengamatan Ky
tinggi
(menit) {cm) {cm)
i 0 14,3 .
2 5 i
4,7
3 10 ]34
4.5
4 15 gn
4.4
5,1 ’
5 20 :
8
13, 4.3
6 25 9.5
7 30 33 kS
14,3
- 4.1
8 35 10,2
4
9 | 40 >
3,6
10 45 10,4
6,9 3
11 50 14
12 55 10,7 33




- ™

3,1
13 60 7.6

2.9
14 65 ‘:’:

2.7
15 70 11,3

2.5
16 75 8.8

2.4
17 80 6,4

22
18 85 41?

2
19 90 12

1,8
20 95 10,2

1,5
21 100 8.7

1.4
221 105 7,3

1,3
23 110 6

1,2
24 115 41’:

1,1
25 120 12,9

1,1
26 125 11.8

1,1
27 130 10,7

1
28 135 9.7

0,9
29§ 140 8,8

0.8
30 145 8

0,7
31 150 7.3 07

27



32 155 6,6

0,7
33 160 59

0,6
34 165 5.3

0,6
35 170 1’:

0,6
36 175 134

0,6
37 180 12,8

0,6
38 185 12,2

0,6
39 190 11,6

0,6
40 195 11
41 200 10,4 Lo

Sumber : Hasil Pengamatan
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Dari data lapangan, maka laju infiltrasi dapat dihitung dengan

menggunakan rumus f =

f—6'6 60
__5x

f = 79.200 cm/jam

AH
At

x60

Untuk perhitungan laju infiltrasi pada waktu berikutnya

hingga konstan dapat dilihat pada tabel 4.2 hasil perhitungan laju infiltrasi

pada lahan tertutup di kelurahan bontosunggu.
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Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Pada Lahan Tertutup di
Kelurahan Bontosunggu

tinggi air (H)
waktu beda taju
no. (t) Pengamatan Ginaei infiltrasi
, E8l | (cmvjam)
{menit) {cm) (cm)
1
0 14,3 6.6 79,200
2 5 7.7
3 47 56,400
3 10
14
45 54,000
4 15 9.5
4.4 52,800
5| 20 15513
. 43 51,600
6 25 95
53 42 50,400
! 55 143
3 4,1 45,200
8 35 10,2
4 48,000
o w0 |—22
3.6 43,200
10 | 45 10,4
3,5 42,000
11 50 6,9
14
3,3 39,600
12 55 10,7
3.1 37,200
13 60 7.6
29 34,800
14 65 47
14
2.7 32,400
15 70 11,3
2,5 30,000
16 75 8.8
2 28,800
17 80 64 A




22 | 26,400

18 {85 42

14
2 24,000

19| 90 12
1.8 | 21,600

20| 95 102
1.5 18,000

211 100 8.7
14 | 16,800

22| 105 73
13 | 15600

23| 110 6
12 | 14400

24 | 115 3.8

14
1,1 | 13,200

25 | 120 12.9
11| 13200

2% | 125 11.8
1,1 13,200

27| 130 10.7
1 12,000

281 135 9.7
0.9 10,800

29 | 140 8.8
08 | 9800

30| 145 g
0,7 8,400

310 150 73
07 | sa00

32| 155 6.6
0.7 | 8400

331 160 59
06 | 7200

34| 165 53
06 | 7,200

35| 170 ‘:’Z
0.6 7,200

36| 175 134
37| 180 12.8 0.6 | 7.200

30
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06 | 7200
38| 185 12.2

06 | 7.200
391 190 1.6

06 | 7,200
40| 195 T
41| 200 104 0.6 | 7.200

Sumber : Hasil Perhitungan
Berdasarkan pada tabel 4:2. maka nilai laju infiltrasi dengan
metode horton dapat dihitung dengan menggunakan rumus f{1)= fc + (fo -

fc)e"ﬂr dengan nilai f0 =79.200 cm/jam, fo = 7.200 cm/jam, sehingga nilai k
dapat diperoleh dengan rumus k = f—ol_:-:—c, dimana Fc adalah selisih jumlah

semua infiltrasi dikurang dengan infiltrasi konstan, penguraiannya sebagai
berikut

Fc =% (f0-fe) - fc

Fc =X (733.200) - 7.200

Fc = 622,200 em/jam

Nilai
_ fo — fc
~  Fc
_ 79.200 — 7.200
T 622,200
k=0116

nilai laju infiltrasi metode horton, dengan nilai e = 2,718

f=fc+ (fo- feye™
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£=7.200 +(79.200 - 7.200) x 271811
f=78.509 cm/jam
Untuk perhitungan pada waktu selanjutnya sehingga konstan
dapat dilihat pada tabel 4.3. laju infiltrasi metode horton pada lahan tertutup
pada Kelurahan Bontosunggu

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Pada Lahan Tertutup di
Kelurahan Bontosunggu

wakty tinggi air (H) » et
aju —fe~+(fo-
no. | (v |pensam | beda infilasi | fo | fofe | Fe k fo)he-kt
atan | DOEBL | (cm/jam) (cm/jam)
(menit) | (cm) {cm)
! 0 14,3 6,6 79,20 7,200 | 72,000 | 622 | 0,116 78,509
2 5 1,7
3 4,7 56,400 | 7,200 | 49,200 622 0,116 55,460
3 10 3
45 54,000 | 7,200 | 46,800 | 6222 | 0,116 52,666
4 15 9.5
51 44 52,800 | 7,200 | 45,600 | 6222 | 0,116 51,075
S| % i
: 43 51,600 | 7,200 { 44,800 | 6222 | 0,116 49,510
6 25 9,5
53 472 50,400 | 7,200 (43,200 | 6222 | 0,116 47,972
7 30 .
143 41 49,200 | 7,200 | 42,000 | 6222 | 0,116 46,459
8 35 10,2
62 4 48,000 | 7,200 | 40,800 | 6222 | 0,116 44,971
9 40 1’4
3.6 43200 | 7,200 36,000 | 6222 | 0,116 40,208
10 45 10,4
A <5 3,5 42,000 | 7,200 | 34,800 | 6222 | 0,116 38,801
11 5 2
14 33 39,600 | 7,200 | 32,400 | 6222 | 0,116 36,339
12 55 10,7
T <0 75 3,1 37,200 | 7,200 | 30,000 | 622,2 | 0,116 33,922
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T 59 | 34800 |7200]| 27,600 | 6222 | 0,116 | 31,548

14 65 °
4 1 57 | 32400 |7.200] 25200 | 6222 | 0,116 | 29218

15| 70 | 113
25 | 30000 |7200]| 225800 | 6222 | 0,116 | 26930

16| 75 8.8
24 28,800 7,200 | 21,600 6222 0,116 25712

171 80 | 64
17 2.2 26,400 7,200 | 19,200 6222 | 0,116 23.497

18| 85 -
2 | 24000 17200 16800 | 6222 | 0116 | 21323

19| 90 12
18 | 21600 |7200( 18400 | 6222 | 0,116 | 19,189

0| 95 | 102
1.5 | 18000 |7,200| 10800 | 6222 | 0,116 | 16,106

| 100 4 87
14 | 16800 | 7200 9600 | 6222 |0,116 | 15040

2| 105 | 73
13 | 15600 |7200] 8400 | 6222 ] 0,116 | 13,994

23| 110 6
12 | 14400 |7200| 7200 {6222 | 0116 | 12968

i3

24 | 115 -
11 | 13200 | 7200 000 6222 | 0,116 | 11,960

25 | 120 | 129
10 | 13200 | 7200 e0o0 | 6222 | 0116 | 11915

26| 125 | 118
11| 13200 | 7200] 6000 | 6222|0116 | 11,870

27| 130 | 107
1 12,000 7,200 4,800 6222 0,116 ]0,900

2w | 135 | o7
09 | 10800 |7.200| 3600 | 6222 | 0,116 9,948

29| 140 | 88
08 | 9600 |7200| 2400 | 6222|0116 | 9015

30 145 8
0,7 8,400 7,200 1,200 6222 | 0,116 8,099

510 150 | 73
0,7 8400 |7,200| 1200 | 6222 | 0,116 8,090
32| 15 | 66 o1 ga00 | 7200 1,200 | 6222 | 0,116 | 8,081
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33 160 59

0,6 7200 |7200]| 0000 | 6222 | 0116 7,200
34 165 53
0,6 7200 |7.200]| 0,000 | 6222 | 0,116 7,200
4.7
35 170 14
0.6 7,200 7,200 | 0,000 6222 | 0,116 7,200
36 175 134
0,6 7,200 7,200 | 0,000 | 6222 | 0,116 7.200
37 180 12,8
0.6 7,200 7,200 { 0,000 6222 | 0,116 7.200
38 185 12,2
0,6 | 7200 |7200| o000 | 6222 0,116 | 7,200
39 190 11,6
0.6 7,200 7,200 | 0,000 6222 | 0,116 7,200
40 195 11
a1 700 104 06 7,200 7,200 | 0,000 6222 ' 0,116 7.200
jumlah 733,200 rata - rata 23,972

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan tabel 4.3 laju infiltrasi Pada Lahan Tertutup di
Kelurahan Bontosunggt dengan nilai rata-rata laju infiltrast 23,972 cm/jam.
Berdasarkan tabel | dapat di klasifikasikan dalam kategori infiltrasi cepat
dengan nilai 6,3-25.4 cm/jam.

b.  Lahan tertutup Kecamatan Bontomarannu

Untuk perhitungan pada lahan tertutup di kelurahan
bontomarannu, menggunakan metode yang sama pada lahan tertutup dr
kelurahan bontosunggu, sehingga hasil perhitungan nilai laju infiltrasi dapat

dilihat pada tabel 4.4




35

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Pada Lahan Tertutup di

Kecamatan Bontomarannu
tinggiair (H) | 1aju
w?tl;m pengam | beda | infiltra f=re+(fo-
no. atan | tinggi | si(f0) | fc fo-fc Fc k fe)er-kt
(meni (cm/ja (cm/jam)
1) (cm) | (cm) m)
1 0 14,1
4 48,000 | 7,200 | 40,800 | 306,000 | 4,250 35,8328
2 5 10,1
2.7 32,400 | 7,200 | 25,200 | 306,000 | 4,250 19.6110
3 10 7.4
2.6 4,000 306 4,250 15,4951
4 15 :;8
24 306 4250 13,0214
5 20 12.
4250 | 11,2853
6 | 25 -
L)
94936
7 3
o| 85078
8 35
50 8,0472
9 40 -
o 4250 7,7946
10 45
7 4250 |  7,5825
11| 50 -
00 4250 | 7.4684
12 55 8
06 4.250 7.3712
13 60 6.4
1,6 19,200 | 7,200 | 12,000 306 4,250 7,3202
14| 65 48
1.5 18,000 | 7,200 | 10,800 306 4250 7,2759
15 70 23
14 1.4 16,800 | 7,200 | 9,600 306 4,250 7,2474
16 75 12,6
1,4 16,800 | 7,200 | 9,600 306 4250 7.2332
17 80 11,2
T 25 9.9 1,3 15,600 | 7,200 | 8,400 306 4,250 7,2204
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1,2 14,400 | 7,200 { 7,200 306 4250 7,2123

191 90 8.7
1,1 13,200 | 7,200 | 6,000 306 4,250 7,2072

20 95 7.6
| 12,000 | 7,200 | 4,800 306 | 4,250 7,2040

21 100 6,6
0.9 10,800 | 7,200 | 3,600 306 4250 7.2021

5,7

22 105 2
1 09 10,800 | 7,200 | 3,600 306 4250 7.2015

23 110 13,1
09 | 10,800 {7,200 3,600 306 |4,250 7.2010

24 115 12,2
09 {10800 | 7,200 3,600 306 | 4,250 7,2007

25 120 11,3
0.8 9,600 | 7,200 | 2,400 306 4250 7.2003

26 125 10,5
0,8 9,600 | 7,200 | 2,400 306 4250 7,2002

27 130 9.7
0,8 | 9,600 {7,200 2,400 306 | 4,250 7,2002

28 135 8.9
0,8 9.600 | 7,200} 2,400 306 4 250 7.2001

29 140 8,1
0.8 9,600 | 7,200 | 2,400 306 4,250 7.2001

30 145 73
08 | 9600 |7200] 2400 306 | 4250 7.2001

31 150 6,5
57 0.8 9,600 | 7,200 | 2,400 306 4,250 7,2000

32 155 1’ 4
0.7 | 8400 {7,200 1,200 306 | 4,250 7.2000

33 160 13,3
0,7 8,400 | 7,200 | 1,200 306 4,250 7,2000

34 165 126
0,7 | 8400 |7200| 1,200 306 | 4,250 7,2000

35 170 119
0,7 | 8400 |7,200| 1,200 306 | 4,250 7.2000

36 | 175 11,2
0,7 8,400 | 7,200 | 1,200 306 4250 7.,2000

37 | 180 10,5
0,7 8,400 | 7,200 | 1,200 306 4250 7.2000
38 185 %8 0.6 7,200 | 7,200 | 0,000 306 4,250 7,2000




39 | 190 9.2
06 | 7200 |7200| 0000 | 306 |4.250 7.2000

40 | 195 8,6
a1 T 200 g 0,6 | 7,200 | 7,200 | 0,000 306 | 4,250 7,2000
jumlah 346,800 rata - rata 8,8359

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan tabel 4.4 Perhitungan Laju Infiltrasi Pada Lahan

Tertutup di Kelcamatan Bontomara engan nilai rata-rata laju infiltrasi

8.8359 cm/jam. Berdasarkan ,,/\\

ifikasikan dalam kategori

infiltrasi cepat denganqmi " P‘s m/ja] HA W

\\\r* A8 5q

\\\\\\}::\‘"':f/a,/

no.| ® 2 P e
atan | tir 0) kt (cm/jam)
(menit) | (cm) | (cm) | (om/jam)
! 0 16,4 03 3,600 1,200 | 2,400 | 3,000 | 1,400 3,3357
2 5 16,1
0,20 2,400 1,200 | 1,200 | 3,000 | 1,400 2,1503
3 10 159
0,15 1,800 1,200 | 0,600 | 3,000 | 1,400 1,6228
4 15 15,75
0.1 1,200 1,200 | 0,000 | 3,000 | 1,400 1,2000
3 # 15,65 0,1 1,200 1,200 | 0,000 | 3,000 | 1,400 1,2000
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dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Pada Lahan Terbuka di

Kecamatan Bontomarannu

6 25 15,55
0,1 1,200 | 1,200 | 0,000 | 3,000 | 1,400 1,2000

7 30 15,45
0,1 1,200 | 1,200 | 0,000 | 3,000 | 1,400 1,2000

8 35 1535
0,1 1,200 | 1,200 | 0,000 | 3,000 | 1,400 1,2000

9 40 15,25
0,1 1,200 | 1,200 | 0,000 | 3,000 | 1,400 1,2000

10 45 15,15
T 50 3,000 | 1,400 1,2000
rata-rata 1,5509

rasi Pada Lahan

| ek [megiaE D | e | -

PR s P el B S 2L

| (menit) | (cm) | (cm) | (cmBam) |
1 0 15,3 0.4 4800 | 1,200 | 3,600 | 18,000 | 3,000 4,0038
2| 5 149 =53 | 3600 | 1,200 | 2400 | 18 | 3,000 | 2,6557
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3 10 14,6

0,2 2400 | 1,200 | 1,200 | 18 | 3,000 | 17669
4 15 143

0,2 2400 | 1,200 | 1,200 | 18 | 3,000 | 16415
5 20 14

0.2 2400 | 1,200 | 1,200 | 18 | 3,000 | 15439
6 25 13,8

0,2 2400 | 1,200 | 1,200 | 18 | 3,000 | 14678
7 30 13,6

0,2 2,400 - | 1,200 | 1,200 | 18 | 3,000 | 14086
8 35 13,4

0,2 2400 | 1200 | 1,200 | 18 |3,000| 13624
9 40 132

0.2 2400 | 1,200 | 1200 | 18 | 3,000 | 13265
0] 45 13

02 2400 .| 1200 | 1,200 | 18 {3,000 | 12985
11t 50 12,8

0.2 2,400 1,200 1,200 18 3,000 1,2767
121 55 12,6

0,2 2,400 1,200 | 1,200 18 | 3,000 1,2598
13} 60 12,4

0,2 2400 | 1,200 | 1,200 | 18 | 3,000 | 12465
14| 65 12,2

0,1 1200 | 1,200 | 0,000 {18 | 3,000 | 12000
15| 70 12,1

0,1 1200 | 1,200 | o000 | 18 | 3,000 | 1,2000
16| 75 12

0,1 1200 | 1,200 | 0,000 18 | 3,000 1,2000
17| 80 11,9

0.1 1,200 1,200 0,000 18 3,000 1,2000
18| 85 11,8

0,1 1200 | 1,200 | 0,000 | 18 | 3,000 { 12000
190 90 11,7

0.1 1200 | 1,200 | 0000 | 18 | 3,000 | 12000
201! 95 11,6

0.1 1200 | 1,200 | 0,000 | 18 | 3,000 | 1,2000
211 100 1.5

0,1 1200 | 1,200 | 0,000 { 18 |3,000| 12000
21 105 11.4
TRETT TER 1200 | 1200 | o000 | 18 | 3,000 | 1,2000




24

0,1 I 1,200

§ 11,2

1,200 | 0,000

40

18 3,000 1,2000

jumiah

19,200

rata-rata 1,4895

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan tabel 4.6 Perhitungan Laju Infiltrasi Pada Lahan

Terbuka di Kecamatan Bontomarannu dengan nilai rata-rata laju infiltrasi

1,4895cm/jam. Berdasarkan tabel 1 dapat di klasifikasikan dalam kategori

infiltrasi sedang dengan nilai 0,5-2cm/jam.

2

o o

da.

Analisis fisik tanah

Tekstur tanah

Hasil analisis tekstur tanah pada empat totupan lahan di Hulu

DAS Jeneberang dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Analisi Tekstur Tanah

No TN Pasir Debu Liat Kelas
{%) {%) (%) tekstur
1 Lahanterbuka 1
(Bontosunggu) 29 19 52 Liat
2 Lahan terbuka 2 Liat
(Bontomarannu) 12 43 45 berdebu
3 Lahantertutup 1
{Bontosunggu) 41 38 21 Lempung
4 Lahan tertutup 2
(Bontomarannu) 32 44 24  Lempung

Sumber : Hasil Perhitungan.

Pada tabel 4.7 dapat diketahui tekstur tanah pada lahan

terbuka | pada kelurahan bontosunggu bertekstur liat, pada lahan terbuka 2

kelurahan bontomarannu bertekstur liat berdebu dan lahan tertutup 1 dan 2

pada masing-masing kelurahan bertekstur lempung.
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b.  Bahan organik

Hasil analisa bahan organik pada empat tutupan lahan di Hulu
DAS Jeneberang dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Analisis Bahan Organik
C-Organik B-Organik

No Lahan (%) (%)
Lahan tertutup 1

1 {bontosunggu) 2,07 3,56
Lahan tertutup 2

2 (bontomarannu) 2,07 3,56
Lahan terbuka 1

3 (bontosunggu ) 2,01 3,47
Lahan terbuka 2

4 (bontomarannu) 2,04 3,52

Sumber : Hasil Perhitungan.

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa lahan tertutup memiliki
kadar orgnaik yang tinggi dibandingkan dengan lahan terbuka. Hal imi
dimungkinkan karena banyaknya dedaunan yang jatuii pada lantai lahan
tertutup, yang akan terdekomposisi menjadi bahan organik dengan bantuan
mikroorganisme pada tanah di lahan tersebut.
¢.  Kadar air tanah

Hasil analisa kadar air tanah rata-rata pada empat tutupan
lahan di Hulu DAS Jeneberang dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Analisis kadar air
Kadar Air
No Lahan (%)
1 Lahanterbuka 1 21,00




(bontosunggu)

Lahan terbuka 2
(bontomarannuy)

23,00

3

Lahan tertutup 1
{bontosunggu)

33,50

4

Lahan tertutup 2
(bontomarannu)

25,50

Sumber : Hasil Perhitungan
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Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa lahan tertutup 1 kelurahan

bontosunggu memiliki kadar air tertinggi sebesar 33,50%, lahan tertutup 2

kelurahan bontomarannu sebesar 25.50%, lahan terbuka 2 kelurahan

bontomarannu sebesar 23,00%, dan lahan terbuka 1 kelurahan bontosunggu

memiliki kadar air sebesar 21,00%.

B. Pembahasan

1. Hubungan sifat fisik tanah dengan laju infiltrasi pada lahan

tertutup dan lahan terbuka di hulu DAS Jeneberang.

Tabel 5. Hasil analisis sifat fisik tanah dan laju infiltrasi pada lahan tertutup

dan lahan terbuka di hulu DAS jeneberang.

Sifat Fisik Tanah
No Jemis Lahan Kadar Tekst Kadar Organik
Air@s) | ['Co) | B-0%)
j Lahan terbuka | 2100 | Liat 2.0] 3.47
(bontosunggu)
Lahan terbuka 2 Liat
2 (bontomarannuy) 23.00 Berdebu 2.04 3.52
Lahan tertutup 1
3 (bontosunggu) 33.50 |Lempung 207 3.56 |
Lahan tertutup 2
4 (bontomarannu) 25.50 | Lempung 2.07 3.56

Sumber : Hasil perhitungan
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Dari hasil analisa sifat fisik tanah dan rata-rata laju infiltrasi dapat
di lihat bahwa nilai laju infiltrasi pada lahan tertutup lebih tinggl
dibandingkan dengan lahan terbuka . hal i dikarenakan banyaknya
vegetasi yang berada padalahan tertutup sehingga mempengaruhi laju
infiltasi. Menurut (Ma’rupah,2010) Kondisi fisik tanah seperti kadar air,
tektur tanah, kadar organik, maupun vegetasi diatasnya juga menentukan
banyaknya air yang meresap kedalam tanah.

Dalam mempertahankan tinggi air yang konstan yang diukur pada
ring/cincin bagian dalam, bagian  luamnya hanya digunakan untuk
mengurangi pengaruh batas dari tanah sekitarnya yang lebth kening supaya
tidak terjadi rembesan air dari ring bagian dalam (Subagyo 2002).

Pada lahan tertututp memiliki kadar air yang tinggi di sesebabkan
karena tingginya juga bahan organik dalam tanah schingga kemampuan
menahan air meningkat hal ini sesuai pernyataan asdak1995 yang
menyatakan bahwa laju infiltrasi terjadi dikarenakan kurangnya air atau
kelembapan tanah sehingga air muda masuk melalui pori-pori tanah.

Nyakpa (1989) menyatakan bahwa berdasarkan kelas tekstur tanah,
maka tanah dapat di golongkan menjadi tekstur kasar,sedang, dan halus.
Menurut Hakim (1986) tanah bertekstur kasar meliputi lempung berpasir
atau lempung berpasir halus. Tanah bertekstur sedang meliputi lempung
berpasir sangat halus, lempung, lempung berdebu atau debu sedangkan

tanah yang bertekstur halus mencakup lempung liat berpasir, liat dan hat
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berdebu.

Pada Tabel 5 dapat di lihat bahwa lahan tertutup memiliki tekstur
sedang dan lahan terbuka memiliki tekstur halus. Hal ini juga
mempengaruhi laju infiltrasi karena adanya pori-pori tanah yang
memberikan ruang bagi air untuk meresap ke dalam tanah (Ma’rupah 2010)
hal ini di perkuat oleh Bermanakusumah (1978) yang mengatakan bahwa
tanah yang memiliki pori yang besar maka laju infiltrasi semakin tinggl,
sedangkan tanah yang berpori kecil dapat menghambat gerakan air masuk
ke dalam tanah.

Subarkah (1990) Bahan organik mempunyai peranan penting dalam
menyerap air ke dalam tanah sampai terbentuk konsentrasi air dalam tanah
biasanya tersusun sekitar 5% dari bobot tanah dan mempunyai peran
penting dalam meningkatkan laju infiltrasi. Pada lahan tertutup laju
infiltrasi dan kadar organiknya tinggi di bandingkan dengan lahan terbuka
hal ini di sebabkan banyaknya dedaunan yang jatuh pada lantai lahan
tertutup Hasibuan (2006) menyatakan bahan organik mempunyai peranan
penting dalam memperbaiki sifat fisik tanah serta meningkatkan laju

infiltrasi.
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laju infiltrasi lahan terbuka dan tertutup
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BabV
Kesimpulan Dan Saran
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada bab sebelumnya dapat di simpulkan bahwa

I. Nilai laju infiltrasi pada lahan tertutup pada kecamatan Bontosunggu
sebesar 23,97 cm/jam, pada lahan tertutup kecamatan Bontomarannu
sebesar 8,83 cm/jam dan di klasifikasikan mfiltrasi cepat. Nilai laju
infiltrasi lahan terbuka pada kecamatan Bontosunggu sebesar 1,55
cm/jam, pada lahan terbuka kecamatan Bontomarannu sebesar 1,48
cm/jam dan di klasifikasikan infiltrast sedang.

2. Laju infiltrasi pada lahan terbuka dan tertutup memiliki perbedaan di
sebabkan karena vegetasi dan sifat fisik tanah seperti kadar air,
bahan organik dan tekstur pada lahan tersebut juga berbeda.

B. Saran
Pada penelitian ini penulis menyarankan untuk penelitian lanjut.

1. Disarankan untuk meneliti pada jenis lahan tertutup yang berbeda dan
faktor fisik tanah di tambahkan.

2. Pengukuran infiltrasi di lakukan pada lahan yang lembab atau dalam

kondisi setelah hujan.
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Lampiran

Proses pemasangan alat Pengukuran laju infiltrasi
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Dokumetasi alat _ W Dokumetasi alat

Dokumetasi alat Dokumetasi alat




